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	Tumbuhan seledri (Apium graveolens L.) memiliki kandungan senyawa yang berpotensial sebagai reduktor dalam pembuatan nanopartikel perak. Nanopartikel perak termasuk ke dalam salah satu nanoteknologi yang banyak dikembangkan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mensintesis nanopartikel perak menggunakan ekstrak daun seledri (Apium graveolens L.) dan untuk mengetahui bioaktivitas nanopartikel perak yang disintesis menggunakan ekstrak daun seledri  (Apium graveolens L.) terhadap bakteri Staphyloccocus aureus. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode green syntesis. Metode ini merupakan metode yang ramah lingkungan yang semakin populer dalam bidang kimia dan teknologi material. Sintesis berdasarkan variasi konsentrasi larutan dengan perbandingan konsentrasi ekstrak dan larutan AgNO3  dilanjutkan dengan karakterisasi nanopartikel perak menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dan PSA dilanjutkan dengan pengujian bioaktivitasnya sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode Kirby-Bauer. 
Hasil dan kesimpulan penelitian dapat diketahui melalui hasil analisis spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang maksimum yang dihasilkan sangat bervariasi yaitu dari 397 nm - 438 nm. Hal tersebut menunjukkan bahwa terbentuknya nanopartikel perak pada semua waktu yang digunakan. Perubahan panjang gelombang tidak terlalu besar dari hari 1 sampai hari ke 6.Hasil karakterisasi dengan menggunakan PSA menunjukkan secara keseluruhan rata rata ukuran diameter nanopartikel yang telah berhasil disintesis adalah konsentrasi 4 yang memiliki ukuran partikel 185,31 nm yang memiliki ukuran nano sedangkan konsentrasi yang lainnya memiliki ukuran mikro seperti konsentrasi 1mM dengan ukuran partikel yaitu 1635,916 nm, konsentrasi 2 mM dengan ukuran partikel 3671,34 nm, dan konsentrasi 3 mM yaitu 2937,76 nm sehingga dapat disimpulkan tidak semua konsentrasi berukuran nano ada juga yang berukuran mikro. Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphyloccocus aureus dari larutan AgNO3 konsentrasi 4 menunjukkan bahwa aktivitasnya lebih baik dibandingkan larutan AgNO3 konsentrasi 1,2 dan 3 mM hal ini membuktikan bahwa perbedaan ukuran partikel dapat menyebabkan perbedaan aktivitas bakteri .
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SYNTHESIS OF SILVER NANOPARTICLES USING CELERY
LEAF EXTRACT (Apium graveolens L.) AND
ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST AGAINST Staphyloccocus
aureus BACTERIA
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ABSTRACT

Celery plant (Apium graveolens L.) contains compounds that have
potential as reducing agents in the manufacture of silver nanoparticles. Silver
nanoparticles are one of the most developed nanotechnology. The aims of this
research were to synthesize silver nanoparticles using celery leaf extract (Apium
graveolens L.) and to determine the bioactivity of silver nanoparticles synthesized
using celery leaf extract (Apium graveolens L.) against bacteria. Staphylococcus
aureus.

The method used in this study is the green synthesis method. This method
is an environmentally friendly method that is increasingly popular in the field of
chemistry and materials technology. The synthesis was based on variations in
solution concentrations with a comparison of extract concentrations and AgNO3
solutions followed by characterization of silver nanoparticles using a UV-Vis and
PSA spectrophotometer followed by testing for their bioactivity as an antibacterial
against Staphylococcus aureus bacteria using the Kirby-Bauer method.

The results and conclusions of the research can be known through the
results of the analysis of the UV-Vis spectrophotometer with the resulting
maximum wavelength varying from 397 nm - 438 nm. This shows that the
formation of silver nanoparticles at all times used. The change in wavelength was
not too large from day 1 to day 6. The results of characterization using PSA
showed that overall the average diameter size of the nanoparticles that had been
successfully synthesized was concentration 4 which had a particle size of 185.31
nm which had nano size while the other concentrations has a micro size such as a
1 mM eynceﬁtrptwn with a particle size of 1635.916 nm, a 2 mM concentration
arti ~Gt;w\of 3671.34 nm, and a 3 mM concentration of 2937,76 nm so it
can bejcon at not all nano-sized concentrations are also micro-sized.
) ial activity against Staphyloccocus aureus bacteria from AgNO3
showed that the activity was better than AgNOs solutions of 1.2
¥md nirations. This proved that differences in particle size could cause
differences-inbacterial activity.

Key words : Nanoparticles silver, Particle size analyzer(PSA), Antibacterial,
Apium graveolens L.

vi




